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Abstrak. Rancang bangui‘s:lfl:—ﬁ 8 ﬁ'é"l aldehl(fa'.-bertujuan untuk mendapatkan

instrumen analisis ya 111k is a il epat ederhana untuk penentuan
formaldehida. P 1an ' Tui pengmtegrasmn ktlf yan apat bereaksi dengan
formaldehida y dapt te si menggunakan spektrofotomete PrinSip analisisnya adalah

matik dari asam
gelombang 560
ida dioptimasi.
Sensor kimia

berdasarkan

rFiky yanglaterjadi karena kondensasi formaldehida den
kromatropat

tem
emb senyawa 3.4,5,6-dibenzoxanthylium yang dldctckufl%a panjal
1 faktor g dapat mempengaruhi reaksi pembentukan kompleks formald

akuk

n sensor kimia untuk penentuan formaldehida telah berhasil ¢

menunjiikkan lin s pada skala konsentrasi 0,1-2 ppm formaldehida, dan bata ksi berada pada 0,05
ppm fo del;ll VIetoderanalisis telah diaplikasikan untuk penentuan formaldeh a la sa el ikan asin
dan tahu. *

Kata uncgsasor kimia, pengawet formaldehida, kromatropat, spektrofotom@]’kan, hu
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Pengemba instrumen:  analisis ~ yang
sensitif, se ktlf, akurat untuk * penentuan
formaldehidafperlu dilakukan karena formaldehida

sangat berbahaya terhadap;i(esehatan Penggunaan
senyawa formaldghida §ebaga1 pengawet di dalam
makanan sering lah gunakan'oleh orang yang
tidak bertanggungjawab, ke

membuatn a keras dan
i arena @ yang .
ketidaktahuan atau kagena kese 2aj #ili.fi ayati, ana  konsumsi
ba

alasan menjaga kesegar: anan, mengha
pertumbuhan organisme, mem warna bahan
makanan, dan untuk menjaga kualitaS™makanaie

dan minuman dalam penyimpanan dalam jangka
g g wpaan bahan pengawet

yang g rerbolehkan
sepdnjang t'l'alanl-l tas tingkat
anibang

menja I.ZIMPETNEA&E LY

dengan alasan untuk keamanan kesehatan dan
keamanan  lingkungan [3]. Akan tetapi,
penggunaan senyawa anorganik dan organik juga
ada yang dipergunakan sebagai bahan pengawet,
dan umumnya sudah diberikan batas aman
(toleransi) bagi keberadaan senyawa tersebut
sebagai pengawet makanan dan minuman [4].
Apabila pengawet makanan yang ditambahkan ke
dalam makanan melebihi ambang batas akan
mengakibatkan permasalahan terhadap kesehatan

[5].

=
dengan kadar

Senyawa formaldehidasdalam
30-40% mempunyai ng formalin.

Formaldehida bukan ba peligawet makanan,

tetapi merupakan pengawet untuk’ spesimen hayati.
formaldehida

Pada pengawet spesimen hayati, i
bergabung denganmtzin jaringan sehingga
idak larut dalam air.
pembusukan
terhadap
ngﬁ’ét ini baj lam jangka pendek maupun
panjang mengakibatkan berbagai
American  Conference  of
Govermental and Industrial Hygienists (ACGIH)
menetapkan ambang batas (7hreshould Limit
Value/T LV) untuk Jformaldehida adalah 0.4 ppm.
for~Eg¢cupational
arckomendasikan
16 ppm
15 menit
ogramme on
Chemtcal Sq/ely (IPCS) disebutkan bahwa batas
toleransi formaldehida yang dapat diterima tubuh
dalam bentuk air minum adalah 0,1 mg per liter
atau dalam satu hari asupan yang diperbolehkan
adalah 0,2 mg. Sementara formalin yang boleh
masuk ke tubuh dalam bentuk makanan untuk
orang dewasa adalah 1,5 mg hingga 14 mg per
hari. NIOSH juga menyatakan formaldehida
berbahaya bagi kesehatan pada kadar 20 ppm [7].

encegah

Kelebihan yang dimiliki oleh formaldehida
adalah  kemampuannya dalam  membunuh
organisme, yaitu dipergunakan sebagai pembasmi
lalat dan berbagai serangga lain; Untuk pembersih
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lantai kapal, gudang., dan pakaian; Bahan pada membunuh bakteri dengan membuat jaringan

protein yang telah mati tidak akan diserang bakteri untuk penentuan kadar bahan pengawet yang
pembusuk yang menghasilkan senyawa asam, terdapat di dalam makanan. Instrumen analisis
itulah makanan menjadi lebih awet. Formaldehida  yang akurat, selektif, sensitif, cepat dan sederhana
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untuk kontrol kualitas makanan dan minuman
sangat diperlukan untuk menjamin keakuratan
penganalisisan senyawa-senyawa kimia yang
berpotensi  menimbulkan  penyakit  seperti
kehadiran bahan pengawet yang ditambahkan ke
dalam makanan dan minuman [12]. Informasi yang
akurat dan dini terhadap kehadiran senyawa
pengawet yang ditambahkan ke dalam

dan minuman akan dapat menﬁmdarkan
konsumen  dari tlmbulnyg--"ll penyakit
disebabkan oleh konsums.l ihakanan d 1inu
tersebut, terutama gl mere I:_yang rentan
terhadap  kehadir; senya Wfertentu  yang
memberikan  efgl alergl mau‘pun efek pemicu

penyakit ikutap' dan -Earuh jangka panjang
seperti pemic.l_-u'agenyak ker.

Usaha g,emh_aﬁ' an metode analisis sebagai
kontrol lltas.mq. anan_dan minuman perlu
mendapat erha.q?};}. terutama untuk mengetahui
komponefir-komponen penting senyawa kimia
penyusun,| baili_ pa nutrisi, sumber kalori,
nyawa additif;yang ditambahkan dalam

maupun
komposish makanan dan minuman [13].  Studi
terhadap litas makanan dan minuman

ntrol
meliputi @e‘ngetﬂman terhadap _informasi jenis
senyawa target speSifik [14], teknik perlakuan
sampel [15]f|dan megt@de analisis yang dipetlukan
untuk penenfman senyawa target [16]. Untuk itu

diperlukan instrumen gamalisis sederhana dan
serbaguna yan@k dapats fnemberikan  informasi
akurat terhadap "tkehadiran yawa-senyawa
penyusun makanan d‘an minuma gfgaﬁ_.cqj)at

Pengembangan sensf't _kimia untulgpeﬂeq&laﬂ.:

analit sangat menarik dalarht imia analisis dan
sangat tepat untuk penentuan Einé'h}_ﬂl dalam,l_

sampel. Sensor kimia merupakan insfruman
analisis yang sanat penting karena mempunyai
daya 3 ghefIT dam-.sdnsitif terhadap analit
sehiy tukan. kadge]sfnyawa pada
kopisentra endah. eralatan

meémpug el ?@V‘
pefigaifaligis ya
dilakultag 1l pe gaym

sy K"E ERSTLY
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan metode analisis sensor kimia
sebagai instrument analisis menjadi metode

standar yang sensitif, akurat, sederhana dan cepat
untuk penentuan formaldehida yang dapat
diaplikasikan untuk penentuan formaldehida di
dalam sampel makanan.

yana '.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Spektrofotometer Perkin Elmer Lambda 25,
kuvet kuarsa, pipet mikro, neraca analitik, blender,
hotplate, magnetic stirrer, dan alat -alat gelas

Smgkimia. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

adalal™sbghan kimia pro-analisis (PA) dan
ilarutkan lalfg'sgng, tanpa pemurnian yaitu larutan
mmatrofat rutan jenuh lebih kurang 0,5
'fa!j.sa 18- dlhldfb{gsinaftalena%,6-disulfonat
dalam asafiy s'ﬂ'lf 0 % Wifv), formaldehida, asam
sulfat, asam f KHRO,, K,HPO,, asam
klorida, natrium 'ﬁl_@ﬁ(Slda 'Egltaraldehlt aseton,
dietil eter, metil asetat, natrium, klorida, natrium
nitrit, natrium disulfat¥® umlfﬁl metanol, asam

askorbat, air suling (akfades). |:
i

I'|"'.I \ i
asekspefimental murni
pgembahgan metode

Prosedur Penelitian

Penelitian adalah be
di laboratorium wuntuk

analisis « penentuan for.}m_aldehljl1 Prosedur
penelitian pembuatan ranczhﬁbang sensor kimia
scbagai  instrumen alisis (ﬂlam deteksi

spektrofotometri untuk ﬁ'entu_gﬂ' formaldehida
dilakukan mengikuti prosedur _lyang dijelaskan
dalam penelitian sebelumnyalf [17]. Tahapan
analisis meliputi pembuatan @arutan, preparasi
sampel, pengemban@alj sensoiioptik kimia sebagai
instrumen analisis untuk ménguji kadar pengawet
forma].gieh;'aﬁ- dalam makanan, metode
% _- otometri k penentuan kadar

rmaldchida §'dalam  sampel  sebagai
pembandmg&l—S

HASTL DAN PEMBAHASAN

Rancang Bangun Sensor Formaldehida

Pembyatan-, rameang bangun sensor kimia
i Onitoring kadar
embuat
melalui
b1lisasi senyawa ki tif  asam
kromatropat di dalam matri ytyramin yang
diintegrasikan dengan kuvet dan spektrofotometry.
Pembuatan matriks polityramin dilakukan dari 0,1
M tyramin secara elektro-polimerisasi pada 0.0 V
dan +1.6 V wvs Ag/AgCl. Polityramin yang
terbentuk pada permukaan kondukting plastik
bersifat transparan dan terikat kuat [19].
Komponen kimia aktif sebagai bagian penting dari
sensor kimia yang memberikan respon secara
selektif terhadap formaldehida dibuat secara
elektrokimia dengan cara mengimobilasi asam
kromatropat di dalam polityramin. Reaksi tormalin
dengan asam kromatropat sebagai senyawa kimia
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aktif komponen sensor kimia panentuan
formaldehida diperlihatkan pada Gambar 1.

035\ OH HO\ 503

OH OH .

Chromotropic Formaldehyde

acid

Gambar 1. Ske tlk I asam kromatropat
dengan formal '&qgal komponen aktif

penentan formald ehld

Senyawadifor ida oleh kehadiran asam
kromatropdt dala sulfat disertai pemanasan
beberapa m rjadi pewarnaan violet. Bila
senyawa dipanaskan - dengan asam
arutan asam sulfat pekat akan

violet.- Reaksi ini terjadi
formaldehida dengan

ikesy dari  asam  kromatropat,
S wa berwarna (3.4,5,6-
ium). Pewarnaan  disebabkan

nﬁenium - oksonium yang

Warna vio tuk diukur dengan alat
spektrofotomet j;b?ampak pada panjang
gelombang mponen  aktif
kromatropat dnmo lastlk
kondukting mengguna MJP
matriks yang dengan

elektropolimerisasi famin menjadl
polimer polityramin pada permukaafilmp
kondukting dan selanjutnya dilaminating untuk

pembatasas if dengan menutup
sebagidT teknik
lam#nating g bereak51
dehgan g 15asi
dik i

kalr :"---. OpO! asi,

WL ?&JM}LE‘%MH s

yang menjadi komponen penting sensor kimia
penentuan formaldehida yang telah diimobilsi,
yaitu berupa plastik kondukting yang mengandung
senyawa aktif kromatropat terimobilasi dan
dilaminating (Gambar 2a) selanjutnya diposisikan
di dalam kuvet kwarsa atau kuvet kaca (Gambar
2b) schingga kompatibel dengan deteksi
spektrofotometry UV-Vis (Gambar 2c¢) sehingga
dapat dipergunakan untuk penentuan formaldehida
secara kuantitatif.

5 NEg

(<)

(C)]

bar 2. Skematik komponen aktif sensor kimia
penentuatmgformaldehida: (a) Plastik kondukting
menga dung senyawa aktif kromatropat
dilaminating, (b) plastik
di dalam kuvet kwarsa atau
spektrofotometry UV-

takka
kuvet kac

Vis.

an spektrofotometri
UV- VlS dilakukan p&mbuatan  sensor
formaldehida. Skema %g balgun penentuan
formaldehida melalui i antara senyawa

cgrasi
kimia sebagai bahan ﬁ yang memberikan
respon spesifik terhadap®pengawet| formaldehida

dengan  transduser sp otometri  UV-Vis
diperlihatkan pada Gamba
a b

e
Komputer
PC

S
E
Kuvet referensi .

Gambar 3. Rancang bangun sensor kimia dalam sistem
lit formaldehida (S =

statis yang terdiri at@s:j¥(a) and
subrtat, dan_P= Produk), (B) senyawa kimia aktif

(kromatr terimobilasig ididalam polityramin, (c)
\ﬁn grasi i dalam  double beam
ometry UV-Vis, (d) amplifikasi signal, dan (e)

omputer PC. Dalam analisis ini S

51gna1 prosessor pada
= subrtat,dan*P

Respon Sensor Kimia Terhadap Formaldehida

Sensor formaldehlda hasil pengembangan
sepertl dipe an., pada Gambar 3 selanjutnya
¢ fotmaldehida.

gngembangan

respon

secara

kuantltatlf menggunakan ; standar
formaldehida. Prinsip dasar penentuan

formaldehida di dalam sensor adalah berdasarkan
reaksi antara senyawa formaldehida dengan
pereaksi kromatopart (Gambar 1) membentuk
warna ungu merah sehingga dapat diukur dalam
deteksi spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang optimum pada A560 nm. Besarnya
absorbsi yang dihasilkan yaitu setera dengan
konsentrasi formaldehida yang terdapat di dalam
sampel. Respon sensor kimia terhadap senyawa
1ormaigenida standar diperiinatkan pada gamoar
4.
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(b)
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nm ol

Gambar 4. Bentuk respond’ signal semSer kirliﬁa
penentuan formaldehida' Qalam.*'l_- deteksit!
spektrofotometri UV- \Z‘i§ di dalam larutags buffer posfat
pH 3,0 pada gclombang A 500"600 nm, dan optimum
pada A560 nm: (ﬁ') OZ_ppm. sformaldehida, dan (b)
Larutan blangko ' i :"j_

Signal yang dﬁ}asﬂkan oleh sensor kimia
adalah beygSal darﬂﬂlasll reaksi antara formaldehida
dengan sen,yawa-.aktnf kromatropat menghasilkan
senyawa (Wberwarnadl violet yang memberikan
absorbsi [ dalams. deteksl UV-Vis. Senyawa
formaldehida memberikan ansorbsi optimum pada
2560 nmp (Gambag 4b) dan apabila senyawa
formaldehida tidakgada di dalam larutan seperti
pada laratan Ibi‘élngko maka sensor tidak
menghasilkan s}gnﬂ (Gambar +4a). Hasil ini

meyakinkang bahWa sensor  kimia  dengan
immobilasi seny:hiwa aktif kromatropat
menghasilkanth kompleks berwarna  schingga

memberikan rbspon yang sensitif dan selektif
terhadap ~ senyaWa formaldehldd Selanjutnya
dilakukan pengukufan standar formaldehldd pada
0,1-2,0 ppm formaldehida di ddTa{p- Tarutan' buffers

posfat (0,01 M, pH 3 Oj'pdda pdnjdng‘geldmbangql |
optimum pada A560 nnt. Kuiya kalibrasi larutan
standar formaldehida dlperllhdtkah-pq.dg Gambag,

_:I_"HE
\ //é,;é" e
e UNIVERSITY

0 0,5 1 15 2 2,5

Absqrbansi

Konsentrasi (ppm)

Gambar 5. Kurva kalibrasi larutan standar 0,1 - 2,0 ppm
formaldehida diukur pada A560 nm di dalam larutan
buffer posfat 0,01 M pada pH 3,0.

Dari kurva kalibrasi diatas dapat dilihat bahwa
semakin tinggi konsentrasi larutan standar
formaldehida maka semakin tinggi juga absorbansi
yang diperoleh. Dari pegukuran diperoleh data
kurva kalibrasi dengan persamaan garis regresi

linearnya Y = 0,1170x + 0.0912. R* = 0.09954.
Sensor kimia menunjukkan linearitas yang cukup
baik terhadap senayawa formaldehida, yaitu berada
pada skala konsentrasi 0,1-2 ppm formaldehida,

dan batas deteksi berada pada 0,05 ppm
formaldehida. Dengan demikian, sensor
formaldehida dapat dipergunakan untuk

pentuan formaldehida di dalam sampel.
Interfererﬁlaga Sensor Formaldehida

Pqnga,t:uh zat’h _Q¢n&gdng,gu terhadap analisis
Fofm&.lge‘hlq_a_ ﬂllakuk-an_ dengan cara 1 mL
formaldehida S ppm, dicdmpurkan dengan masing-
masing 5 ppm za &pengganggu direaksikan dengan
3 mL asam frofat Kemudian dilakukan
perlakuan pemanasdn pada suh100°C selama 15
menit kemudian dienceﬂzan den'ga}n buffer pH 3
pada labu tentu ukur setélah terbentuk
warna violet maka diukut serapdrm}a pada panjang
gelombang 563,58 nm. 'Pengaruh lzat penggangu
terhadap panjang g,elombdng danh absorbansi
larutan diperlihatkan pada I_a,bel 1.

Tabel 1. Pengaruh zafepenggdigu terhadap
pergeseran panjang geléMbang dan absorbansi

pada sensor formaldehida®gs H
No Senyawa Pengﬁgu L A Max Abs
(m) | (Au)
1. | Formaldehidad ., I 420.98 1.96
Glutaraldehid! . “§ .
2. | Formaldehida + Asetodd’ | 562.99 [ 0.24
3. | Fermaldehida + DigiFEter | 563.82 [ 0.24

178 JEFormaldchida + Metil 563.13 | 0.18

| Tp@Asectat
5. | Formaldetiida * NaCl 561.64 | 0.20
6. | Eermaldehida + NaNO, 42128 | 1.34
71 Formaldehida + Na,SO, 561.03 | 0.10
8. | Formaldehida + Albumin 342.00 0.24
9 Formaldehida + Metanol 567.05 0.33
10. | Formaldehidad Asam 280.09 | 0.16

a-:-*ﬂ?orb_aiﬁ' o i,

S w ¥342.00 | 10
12] | Fafna Qe o 0.18
-.Hr A A AL

"—r1__hasil pengujian gterha senyawa

interferen yang ditambahka dalam standar
formaldehida diketahui bahwa senyawa penganggu
dari golongan aldehid, keton, eter, ester, garam-
garam, protein, alkohol, asam askorbat serta
campuran, dapat  mempengaruhi panjang
gelombang dan absorbansi dari formaldehida. Hal
ini terbukti bahwa panjang gelombang dan nilai
absorbansi formaldehida setelah penambahan zat
penggangu tidak sama serta tidak stabil. Dan
senyawa penggangu yang memberikan pengaruh
paling besar adalah asam askorbat (vitamin C)
dengan pergeseran panjang gelombang sebesar
221,58 nm.

ISBN 978-602-14729-0-3
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elektrokimia, dimasukkan ke dalam kuvet dan
diintegrasikan dengan detektor UV-Vis. Sensor
kimia menunjukkan linearitas yang cukup baik,

Penentuan kadar formaldehida dilakukan pada  yaitu berada pada skala konsentrasi 0,1-2 ppm
beberapa sampel makanan yaitu ikan asin dan tahu  formaldehida, dan batas deteksi berada pada 0,05
dari berbagai jenis. Pada tahap preparasi sampel, ppm formaldehida. Sensor formaldehida telah
semua sampel ditimbang terlebih dahulu sebanyak diaplikasikan untuk penentuan formaldehida di
20 g sebelum dihomogenkan. Kemudian dlla.kukml-,_. dalam sampel makanan. Berbagai jenis ikan asin
destilasi pada sampel, tahap sel@ﬂ;uﬁa 1 mL danta T'hu-m@_yg,andung, formaldehida.

Aplikasi Sensor Formaldehida

destilat, dimasukkan ke dakﬁm tabung reaks1, £ ™

ditambahkan 3 mL larutanI gsam kroma@pat Vi g s, j

dibuat segar, kemu_éhan d1pan§kan dit dafam" -U‘C XE'A&{]IER[M.‘A KASIH

penangas air yang#mendidilly selama 15 menit. Y

Selanjutnya voliime dife atkan menggunakan Ucapan “tefitnay kasilTih jdisampaikan kepada

buffer. Setelah;é}bentﬁgﬁ? pleks berwarna violet Ditlitabmas ik Kementhkbud yang telah

sebagai reakﬁg.senyaw if dengan formaldehida memberikan .dana -'penellt'lan .I;nelalu} Penelitian
pada sampelgflalu tlﬂq,wserapannya pada panjang Desentralisasi BOPT g Hjbah E_ersamg Nomor

gelombang 563,58 nmrdan waktu ketja selama 15 050/UN33.8/Kep/KU/2 l__f-ta“z‘vgaqr.% Mei 2013.
menit. Kadar fomfclkiehlda dalam sampel diukur

seperti dlr;ing__,kum ‘Pada Tabel 2. DAFTAR PUSTAK‘{?‘, i B
Tabel 2. lIl<adar forlnaldehida dalam sampel ikan F<3 i
asin dan fahu meng:unakan sensor formaldehida. [1] Giesova, M., Chumclmlo';/a, J.jdan Plockova,
Nama j ]ems sampel selengkapnya pada [17] M., (2004), Effect df’?od preservatives on
No T Nd nia Mall;ﬁ;n T — the inhibitory activi#y"of acidpcin CHS and
(ppm) bacteriocin D10, Em—'ﬁod Re;s Technol 218:
1 | Tkan Astcn'i'Sl k 1.30 194-197. B )
E) . w
2 | Tkan Agin jenig 37.7 [2] Friecdman, M dan Juncjfi V.K., (2010),
i itan ﬁs%!em.si —— ;91?2 Review of Antir_r_licrobialn:'énd Antioxidative
. Ikzg A:n?:,:li: ) ' 20 74, Activities of Ehi_;osan% in Food, Journal of
6 | Tahu jenis 17§ r 051 Food_froteclmn 73(9_}:! 1737-1761.
7 | Tahu jenis2 4 B BORS o L 3] .tﬁ_anTal ! I1;2011) Potential uses of
8 | Tahu ]:en?s:% .} F_‘}_jm ] | 'I;;'l "' .tuﬁmef?cg (Curpuma longa) products as
9 | Tahu jenis 4 __ S5 W alternativeafi®s of pest management in crop
10 | Tahu jenis 5 S UL, produetion, Plant Osmich Journal 4(3): 136-
== ] Wt
Dari  hasil  analisis  yang  diperoloh M1l
meng:,gunakan sensor kimia penentuan 4] vadas, P. (2003), Food allergens and
formalde abePH—diRetahui bahwa hampir

anaphylaxis, Canadian Journal of Dietetic

semuf g i erbag;al aﬁ}sll an asin dan

ﬁ,ﬁ;}};ﬁéﬁﬁ; {” |

untk safpel tah miaﬁﬁj ug -ﬁi :
formaldchied” “rﬂl ‘hgi [6] Achmadl, S., (1983). Kimia Organik,

tergolong  melebihi ambang  batas  yang Penerbit Erlangga, Jakarta
diperbolehkan di dalam makanan. ’
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	Dari kurva kalibrasi diatas dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan standar formaldehida maka semakin tinggi juga absorbansi yang diperoleh. Dari pegukuran diperoleh data kurva kalibrasi dengan persamaan garis regresi linearnya Y = 0,1170x + 0,0912, R2 = 0,09954. Sensor kimia menunjukkan linearitas yang cukup baik terhadap senayawa formaldehida, yaitu berada pada skala konsentrasi 0,1-2 ppm formaldehida, dan batas deteksi berada pada 0,05 ppm formaldehida. Dengan demikian, sensor formaldehida  dapat dipergunakan untuk penentuan formaldehida di dalam sampel.

	Tabel 1. Pengaruh zat penggangu terhadap pergeseran panjang gelombang dan absorbansi pada sensor formaldehida

	Penentuan kadar formaldehida dilakukan pada beberapa sampel makanan yaitu ikan asin dan tahu dari berbagai jenis. Pada tahap preparasi sampel, semua sampel ditimbang terlebih dahulu sebanyak 20 g sebelum dihomogenkan. Kemudian dilakukan destilasi pada sampel, tahap selanjutnya 1 mL destilat, dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan 3 mL larutan asam kromatropat yang dibuat segar, kemudian dipanaskan di dalam penangas air yang mendidih selama 15 menit. Selanjutnya volume ditepatkan menggunakan buffer. Setelah terbentuk kompleks berwarna violet sebagai reaksi senyawa aktif dengan formaldehida pada sampel, lalu diukur serapannya pada panjang gelombang 563,58 nm dan waktu kerja selama 15 menit. Kadar formaldehida dalam sampel diukur seperti dirangkum pada Tabel 2. 




